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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

1 
 ا

 

 

 

 

Tidak 

dilambangkan 
 T ط  16

2 
 ب

 

 

B 17  ظ Ẓ 

 ‘ ع  T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل  D 23 د  8

 M م  Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ە S 27 ص  12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15



xi 

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

a. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي  

 Fatḥah dan wau Au و  

Contoh: 

kaifa  : كيف 

Haul:  هول\ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ا /ي 

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah dan wau Ū ي  

Contoh: 

 qāla : ق ال  

ى  م   ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة)  yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      ر 

ة ن وّر  الْم  يْن ة   د        Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :    ا لْم 

Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  :   ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Pembimbing I : Israk Ahmadsyah, B. Ec., M. Ec., M.Sc, Ph.D 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan Koperasi 

Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman Banda Aceh dalam 

meningkatkan perekonomian anggotanya, baik dari aspek 

keberlangsungan usaha, inovasi produk, peningkatan kapasitas 

produktivitas, maupun akses modal berbasis prinsip syariah. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koperasi Syariah Baitul 

Qiradh Baiturrahman Banda Aceh berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi anggota melalui penyediaan 

pembiayaan berbasis akad syariah seperti mudharabah dan 

murabahah, pembinaan usaha, serta program simpanan khusus 

seperti tabungan haji, qurban, pendidikan, dan Idul Fitri. Koperasi 

juga membantu meningkatkan keterampilan anggota melalui 

pelatihan manajemen usaha serta mendorong inovasi produk. Selain 

itu, adanya kemudahan akses modal tanpa praktik riba memberikan 

peluang yang lebih luas bagi anggota untuk mengembangkan usaha 

secara berkelanjutan. Peran ini tidak hanya berdampak pada 

peningkatan pendapatan, tetapi juga pada kesejahteraan sosial dan 

ekonomi anggota secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Koperasi Syariah, Perekonomian Anggota, Baitul 

Qiradh, Pembiayaan Syariah, Pemberdayaan Ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era modern saat ini dengan semakin pesatnya 

perkembangan ekonomi di Indonesia, tingkat kehidupan masyarakat 

baik di kota maupun di desa juga mengalami peningkatan. Hal ini 

memicu munculnya berbagai alternatif dalam kegiatan ekonomi. 

Salah satu yang berkembang pada belakangan ini adalah Lembaga 

Keuangan Syariah, yang hadir sebagai bentuk organisasi keuangan 

yang relatif baru. Seiring perubahan zaman dan kemajuan dunia 

usaha, koperasi juga turut mengalami perubahan bentuk dan fungsi, 

beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat, sehingga bentuk dan 

system koperasi pun berkembang seperti yang ada saat ini (Nasikhin, 

2018). 

Dalam menjalankan pertumbuhan ekonomi yang pesat di 

Indonesia pada saat ini, masyarakat semakin aktif mencari alternatif 

kegiatan ekonomi yang tidak hanya mengutamakan keuntungan, 

tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan moral. Koperasi 

dianggap berhasil jika mampu memenuhi kebutuhan dan 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui penciptaan nilai 

tambah dari usaha bersama. Keberhasilan koperasi sangat 

dipengaruhi oleh kinerja pengurus dan partisipasi aktif anggotanya. 

Semakin tinggi partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan, 

kontribusi modal, pemanfaatan layanan, dan pengawasan, maka 
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semakin baik pula kinerja dan peluang koperasi untuk berkembang 

serta menyejahterakan anggotanya (Kartika et al., 2023). 

Namun, koperasi di Indonesia masih menghadapi berbagai 

permasalahan yang menyebabkan citra negatif di masyarakat, 

termasuk pada koperasi simpan pinjam. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya koperasi yang mengalami kegagalan, penyalahgunaan 

oleh pengurus, serta kurangnya profesionalisme dalam pengelolaan 

koperasi, masih banyak koperasi di Indonesia yang menerapkan 

sistem riba, yang jelas bertentangan dengan prinsip syariah Islam.  

Jika, pengurus koperasi mampu menunjukkan bukti keberhasilan 

dalam pengelolaan, maka persepsi negatif tersebut dapat berangsur 

hilang dengan adanya prinsip syariah ini (Hermawan et al., 2023) 

Hal ini beranggapan bahwa partisipasi anggota berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberhasilan koperasi. Artinya, jika 

anggota semakin aktif terlibat dalam kinerja koperasi maka akan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan anggota. Dengan begitu, 

hubungan antara partisipasi anggota, kinerja pengurus, dan 

kesejahteraan anggota bersifat saling mendukung dan memperkuat. 

Koperasi yang didukung oleh anggota yang aktif dan pengurus yang 

kompeten akan lebih mampu meningkatkan taraf hidup anggotanya 

secara nyata. Koperasi berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota dalam perekonomian dengan cara memenuhi 

kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya anggotanya secara bersama-

sama (Tiara & Suwena, 2024). 
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Badan usaha yang didirikan oleh anggota ini untuk 

memberikan pelayanan dan nilai tambah ekonomi bagi anggotanya, 

seperti kemudahan mendapatkan bahan pokok dengan harga murah, 

pinjaman modal dengan bunga terbatas, serta pembagian sisa hasil 

usaha SHU secara adil sesuai partisipasi anggota. Melalui partisipasi 

aktif anggota, koperasi dapat meningkatkan pendapatan, pendidikan, 

dan kualitas hidup anggota sehingga kesejahteraan mereka 

meningkat. Koperasi juga membantu mengurangi ketergantungan 

pada rentenir dan memperkuat ketahanan ekonomi rakyat 

berdasarkan asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. Dengan 

demikian, koperasi menjadi pilar penting dalam perekonomian yang 

berkontribusi pada kesejahteraan anggota dan masyarakat luas 

(Siregar, 2015). 

Perekonomian dapat meningkat dengan baik tentunya harus 

ada kesadaran untuk saling bekerja sama dalam membangun system 

perekonomian yang sesuai dengan kondisi negara saat ini, salah satu 

langkah dalam pelaksanaan sistem perekonomian adalah melalui 

pengembangan koperasi yang diharapkan menjadi pengarah tataan 

perekonomian nasional. Oleh karena itu, saat ini di Indonesia mulai 

tumbuh banyak koperasi berbasis syariah, dengan tujuan 

menggantikan system yang sesuai dengan prinrip syariah serta 

memperluas keberadaan Lembaga ekonomi syariah seperti koperasi. 

Perkembangan ini didorong oleh dukungan kuat dari masyarakay 

muslim di Indonesia serta peran aktif dari pemerintah (Solihin, 

2023). 
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Dalam Menjalankan usaha atau mendirikan sebuah 

perusahaan, seseorang kerap kali dihadapkan pada dua kebutuhan 

utama, yaitu tempat penyimpanan pendapatan serta sumber dana 

untuk membiayai berbagai keperluan usaha. Untuk menjawab 

tantangan tersebut, keberadaan Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) hadir sebagai solusi. KSPPS 

merupakan bentuk badan usaha kolektif yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggotanya melalui system 

yang berlandaskan prinsip syariah. Prinsip tersebut menkankan pada 

semangat saling membantu, tolong-menolong (ta’awun), sehingga 

diharapkan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat 

secara lebih adil dan berkelanjutan (Monic, 2021). 

Koperasi syariah ini berfokus pada kegiatan simpan pinjam 

dengan menyalurkan pinjaman kepada anggota khususnya pada 

pelaku usaha, untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 

Pada zaman sekarang, kebutuhan ekonomi masyarakat semakin 

meningkat banyak orang yang membutuhkan akses pembiayaan 

yang mudah dan sesuai dengan prinsip syariah. Koperasi syariah 

muncul sebagai salah satu solusi, karena mereka beroperasi 

berdasarkan Syariat Islam yang menekankan pada keadilan, 

transparansi, dan saling membantu (Hutagalung & Batubara., 2021). 

Koperasi syariah juga berperan dalam pemberdayaan yakni 

melalui optimalisasi pemanfaatan produk-produk layanan dan jasa 

yang ada pada lembaga ekonomi umat dengan menyediakan 

pembiayaan berbasis bagi hasil dan pengelolaan dana yang amanah, 
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terbuka, dan profesional, seperti mengirangi tingkat pengangguran, 

meningkatkan Pendidikan msyarakat, dan mengembangkan kegiatan 

usaha masyarakat. Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan 

anggota dan masyarakat, serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang 

maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 (UU No. 25/1992 pasal 3). 

Secara menyeluruh koperasi syariah di Banda Aceh, 

khususnya Baitul Qiradh Baiturrahman, menunjukkan potensi besar 

dalam memberdayakan perekonomian anggota pada seluruh 

masyarakat. Melalui pendekatan yang berbasis syariah, koperasi ini 

tidak hanya menyediakan akses keuangan, tetapi juga mendukung 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mengelola usaha secara efektif dan berkelanjutan. Jadi, untuk 

menangani masalah yang terjadi pada laporan perekonomian 

anggota tersebut, salah satu upaya pemerintah khususnya di Aceh 

adalah dengan membentuk koperasi syariah Baitul Qiradh 

Baiturrahman, sebagai lembaga keuangan syariah yang mampu 

mengoptimalkan potensi ekonomi masyarakat dikota Banda Aceh 

melalui sistem pembiayaan yang adil, transparan, dan berlandaskan 

prinsip-prinsip syariah islam. Hubungan teori koperasi dengan 

realita yang terjadi, penulis melihat bahwa koperasi syariah Baitul 

Qiradh Baiturrahman berusaha sepenuhnya berperan penting dalam 

menyejahterakan anggotanya.  
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Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman Banda Aceh, 

merupakan salah satu koperasi simpan pinjam yang aktif 

memberikan pembiayaan berbasis syariah kepada para anggotanya, 

khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa banyak 

anggota koperasi yang menggantungkan kebutuhan modal usaha 

mereka pada pembiayaan usaha, pelatihan kewirausahaan, dan 

penguatan kapasitas ekonomi anggota. Dalam menjalankan aktivitas 

simpan pinjamnya, koperasi ini mengumpulkan sejumlah dana dari 

para anggotanya, dan dana yang terkumpul tersebut kemudian 

dikelola oleh pengurus koperasi dan disalurkan kembali dalam 

bentuk pinjaman kepada anggota yang membutuhkan. Anggota yang 

memiliki kelebihan dana didorong untuk menyimpannya di koperasi 

syariah, agar dana tersebut dapat digunakan kembali untuk 

membantu anggota lain yang membutuhkan dan jika memungkinkan 

koperasi juga dapat memberikan pinjaman kepada masyarakat 

diluar.  

Dari hasil observasi awal pada KSPPS Baitul Qiradh 

Baiturrahman memperoleh data perkembangan jumlah anggota 

koperasi syariah dari tahun 2020 hingga tahun 2024 menunjukkan 

trend peningkatan dengan persentase kenaikan yang bervariasi 

yangdidorong dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

manfaat keuangan syariah, dukungan regulasi pemerintah, dan 

program sosial koperasi. Perkembangan anggota pada koperasi ini 

mengalami kenaikan setiap tahunnya, perkembangan jumlah 
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anggota koperasi syariah dari tahun 2020 hingga tahun 2024 

menunjukkan aktivitas kenaikan yang beragam. Pada tahun 2020 

anggota berjumlah 231 naik 0,9% menjadi 233 di tahun 2021. Pada 

tahun 2022 anggota berjumlah 235 tetap stabil kenaikan hanya 0,9% 

dan pada tahun 2023 anggota melonjak menjadi 446 anggota. Tahun 

2022 dan 2023 kenaikan anggota sekitar 0,89%, dan pada 2024 

menjadi 0,70%, sehingga total anggota mencapai 760 pada 2024.  

Kenaikan jumlah anggota koperasi syariah dari 2020 ke 2024 

dipengaruhi oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

prinsip syariah, dukungan regulasi, dan pertumbuhan ekonomi 

syariah. Namun, tantangan seperti literasi keuangan yang rendah, 

keterbatasan modal, dan manajemen yang perlu diperbaiki harus 

diatasi agar pertumbuhan anggota dapat berkelanjutan dan koperasi 

dapat memberikan manfaat optimal bagi anggotanya. Untuk 

menjaga keadaan koperasi tetap baik, atau bahkan menjadi lebih baik 

peneliti akan melakukan sebuah penelitian untuk menilai kinerja 

keuangan koperasi syariah Baitul Qiradh Baiturrahman dalam 

pemanfaatan ekonomi. 

Salah satu sistem usaha simpan pinjam yang ditemukan pada 

Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman, masih adanya kasus 

pembiayaan macet dari anggota yang berhutang. Kondisi ini menjadi 

hambatan bagi perkembangan ekonomi koperasi itu sendiri. Menurut 

keterangan dari staf koperasi syariah Baitul Qiradh Baiturrahman 

Banda Aceh, penyebab macetnya pembiayaan antara lain karena 

kondisi ekonomi anggota yang memang lemah, namun juga ada yang 
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disebabkan oleh perilaku anggota yang kurang bertanggung jawab 

dan enggan membayar kewajiban. 

Jika dikaitkan dengan teori koperasi, bahwa Koperasi Syariah 

Baitul Qiradh Baiturrahman belum sepenuhnya menjalankan 

perannya secara optimal dalam meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya. Hal ini tercermin dari masih adanya anggota yang hidup 

dalam kemiskinan dan terlilir hutang, tentu ini yang harus 

diperhatikan.  

Beragam penelitian sebelumnya telah mengulas kontribusi 

peranan koperasi syariah dalam meningkatkan taraf perekonomian 

anggota. Penelitian Ardi (2024) menunjukkan bahwa koperasi 

syariah memiliki kontribusi nyata dalam mendorong perekonomian 

umat melalui sistem pembiayaan yang sesuai syariat. Penelitian Vera 

(2023) menunjukkan bahwa koperasi syariah memilki peran dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui penyedian 

pembiayaan berbasis syariah prinsip syariah, pelatihan 

kewirausahaan, dan pendampingan usaha. Penelitian Jaya (2022), 

menunjukkan KSPPS memiliki peran signifikan dalam 

pemberdyaan ekonomi masyarakat. Melalui pembiayaan yang 

berbasis syariah, KSPPS mampu memberikan kemudahan akses 

permodalan bagi anggota yang memiliki usaha kecil dan menengah. 

Penelitian Aziz (2020), menunjukkan bahwa koperasi syariah 

memiliki peran signifikan dalam membantu anggotanya 

mengembangkan ushaa serta memenuhi kebutuhan ekonomi mereka 

melalui system pembiayaan yang bebas riba dan sesuai nilai-nilai 
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islam. Penelitian Muttaqien (2020), menunjukkan bahwa koperasi 

syariah memiliki peran yang signifikan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi anggota berdasarkan tinjauan ekonomi islam, 

praktik koperasi syariah dan kesejahteraan bersama, terutama 

melalui kemudahan akses pembiayaan yang halal dan sesuai dengan 

prinsip islam. 

Khusunya melalui layanan pembiayaan yang menggunakan 

prinsip syariah seperti akad murabahah, ijarah dan hawalah. Banyak 

kajian menekankan model pembiayaan dalam menghindari riba serta 

mendukung perluasan akses keuangan, terutama bagi pelaku 

UMKM dan masyarakat. Namun, masih banyak penelitian yang 

belum membahas secara khusus akan peran koperasi syariah 

terhadap hambatan yang terjadi pada koperasi syariah. 

Penulis memfokuskan bahwa adanya permasalahan yang akan 

diteliti mengenai kredit macet, rendahnya literasi keuangan anggota, 

keterlambatan pembayaran, hingga persaingan dengan Lembaga 

keuangan konvensional, praktik pinjaman informal seperti rentenir, 

dan adanya program KUR (kredit usaha rakyat) yang di salurkan 

oleh perbankan pada koperasi syariah Baitul Qiradh Baiturrahman 

Banda Aceh. 

Berdasarkan latar belakang dan kondisi yang terjadi penulis 

mempunyai keinginan untuk menjelasakan dan melakukan 

penelitian dalam skripsi ini yang berjudul  
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“Peranan koperasi syariah dalam upaya meningkatkan 

perekonomian anggota (Studi Kasus Koperasi Syariah Baitul 

Qiradh Baiturrahman Banda Aceh)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah diatas maka rumusan 

masalahnya adalah:  

1. Bagaimana Peran Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman 

Banda Aceh dalam meningkatkan perekonomian anggotanya 

2. Apa saja hambatan beserta solusi yang dihadapi oleh Koperasi 

Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman Banda Aceh dalam 

meningkatkan perekonomian anggotanya. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang terdapat 

didalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Peran Koperasi Syariah Baitul Qiradh 

Baiturrahman dalam meningkatkan perekonomian anggotanya. 

2. Untuk mengetahui Hambatan dan solusi yang dihadapi Koperasi 

Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman dalam meningkatkan 

perekonomian anggotanya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya 

adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

acuan bagi mahasiswa perbankan syariah dan dapat 

Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya terkait peran dalam meningkatkan 

perekonomian anggotanya. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini juga dapat 

memperkuat teori-teori dan menambah literasi pada 

penelitian-penelitian serupa di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat membantu dalam merancang 

peningkatan peran koperasi syariah dalam mendukung 

anggota organisasi memahami pentingnya kesejahteraan dan 

bagaimana mereka dapat berperan aktif dalam 

meningkatkannya. 

b. Bagi anggota hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

solusi untuk pengembangan peran peningkatan 

perekonomian anggota dalam konteks modern. 

3. Manfaat Kebijakan 

a. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan 

untuk merancang kebijakan yang mendukung pengembangan 

koperasi syariah yang berorientasi pada kesejahteraan 

anggota. 

b. Melalui pemahaman lebih dalam peran koperasi syariah, 

pemerintah dapat merancang regulasi yang sesuai dalam 
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mendukung peran penguatan kesejahteraan sosial dan 

psikologis anggota. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini disusun berdasarkan sistematika 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang landasan teori, definisi yang 

mendukung penelitian terkait peran koperasi syariah terhadap upaya 

perekonomian anggota, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, jenis dan sumber 

data, subjek penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisa data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi karakteristik responden, analisis deskriptif, 

hasil pengujian, serta analisis dan pembahasan mengenai peran 

koperasi syariah terhadap Upaya Perekonomian Anggota di Kota 

Banda Aceh. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dapat 

diambil dan saran- saran yang diberikan oleh penulis kepada pihak-

pihak yang bersangkutan dengan penelitian ini. 

 

  


